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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk menganalisis miskonsepsi suhu dan kalor pada siswa SMA
Negeri 3 Tanjung Raja. Penelitian ini dilakukan pada 64 siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu
kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen
Thermal and Transport Concept Inventory (TTCI) berbasis representasi grafik berupa soal
pilihan ganda dengan alasan terbuka sebanyak 15 butir soal. Metode analisis yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif yang dilengkapi dengan Certainty of Response Index (CRI)
termodifikasi dengan skala 0-5. Hasil penelitian didapatkan 1) rata-rata pemahaman konsep
siswa SMA Negeri 3 Tanjung Raja dengan kategori paham konsep adalah sebesar 5,92%,
paham konsep tetapi tidak yakin sebesar 0,89%, siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar
57,85%, dan siswa yang tidak paham konsep sebesar 3534%, 2) siswa mengalami
miskonsepsi pada seluruh konsep yang diujikan yaitu 53,13% pada konsep pemuaian zat,
47.92% pada konsep perubahan pertambahan panjang terhadap perubahan suhu, 60,94% pada
konsep sifat anomali air, 53,13% pada konsep perubahan fase, 50,00% pada konsep laju
masukan panas terhadap perubahan suhu, 71,88% pada konsep suhu yang dibagi sama rata
dan 67,97% pada konsep hubungan kapasitas kalor dengan perubahan suhu. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang miskonsepsi suhu dan kalor vang terjadi
pada siswa SMA Negeri 3 Tanjung Raja.

Kata Kunci : Pemahaman konsep, Miskonsepsi, CRI1, Suhu dan kalor
Indralaya, Mei 2019

Pembimbi g Pembimbing 2,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mencakup atas
fakta, prinsip, hukum, postulat, teori, dan metodologi keilmuan. Fisika merupakan
mata pelajaran dalam rumpun sains yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari (Saregar, 2016). Fisika memaparkan tentang fenomena alam yang
berbentuk fisik yang membutuhkan pemahaman tingkat tinggi yang komprehensif
(Sasmita, 2017; Susiharti & Ismet, 2017). Dalam belajar fisika, tidak hanya
mempelajari ilmu matematisnya saja namun juga mempelajari seluruh hakikat ilmu
fisika.

Kurangnya penguasaan konsep merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika siswa di sekolah (Pujianto, dkk, 2013).
Menurut Sulastri (2018) konsep diartikan sebagai rancangan, ide atau pengertian
yang diabstrakkan dari peristiwa konkrit, gambaran mental dari objek, proses
ataupun yang ada diluar bahasa yang digunakan untuk memahami hal-hal lain.
Kemampuan pemahaman konsep merupakan syarat mutlak untuk mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran fisika. Hanya dengan pemahaman konsep fisika
seluruh permasalahan fisika dapat dipecahkan, baik permasalahan fisika dalam
kehidupan sehari-hari maupun permasalahan fisika dalam bentuk soal-soal fisika
(Hidayati dkk, 2016). Berdasarkan hal itu dijelaskan bahwa fisika bukan mata
pelajaran yang perlu menghafal namun yang diperlukan adalah pemahaman konsep
yang mendasar.

Menurut (Ain, 2013) Pemahaman terhadap konsep dapat menjadikan
berbagai tuntutan pemikiran seperti mengingat, menjelaskan, menemukan fakta,
menyebutkan contoh, menggeneralisasi, menerapkan, dan menganalogikan, dan
menyatakan konsep baru dengan cara lain. Pada pembelajaran fisika diperlukan

lebih banyak pemahaman daripada penghafalan, maka kunci sukses dalam belajar
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fisika adalah kemampuan menggunakan tiga hal pokok fisika yaitu, konsep,
hukum-hukum atau asas-asas, dan teori-teori (Sakti, dkk., 2012).

Suhu dan Kalor merupakan materi yang sering terjadi kesalahan konsep
misalnya seperti yang disebutkan dalam hasil penelitian Sozbilir dalam Mahmudah
(2013) bahwa pada saat es batu mencair, banyak siswa yang beranggapan bahwa
suhu es batu berubah, sedangkan konsep yang benar adalah suhu es tidak berubah
namun yang menyebabkan es mencair karena adanya kalor laten. Yolanda (2016)
menyebutkan bahwa konsep suhu dan kalor ini juga merupakan materi yang
diajarkan secara berulang-ulang di sekolah mulai dari tingkat SD hingga perguruan
tinggi namun materi yang diajarkan pada tingkat SD tidak begitu kompleks,
contohnya materi perpindahan kalor yang diajarkan di SD lebih sederhana
dibandingkan materi perpindahan kalor di tingkat yang lebih tinggi seperti SMP,
SMA dan perguruan tinggi. Semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh,
materi yang diajarkan akan semakin kompleks.

Untuk membedakan konsepsi siswa, Hakim dkk (2012) mengembangkan
metode CRI menjadi CRI termodifikasi dengan empat kategori pemahaman konsep.
Penggunaan metode CRI termodifikasi berisi tentang tingkat keyakinan siswa
dalam memilih jawaban, dan alasan dalam memilih jawaban tersebut. Instrumen
yang digunakan adalah instrumen TTCI (Thermal and Transport Concept
Inventory) berbentuk tes pilihan ganda yang bersesuaian dengan silabus salah satu
tujuannya menganalisis grafik, instrumen ini dipilih karena instrumen suhu dan
kalor belum banyak yang menggunakan grafik sedangkan karakteristik dari materi
fisika bukan hanya menguasai konsep dan matematis saja tetapi pembacaan grafik
juga merupakan salah satu dasar yang harus dimiliki peserta didik, soal berbentuk
grafik merupakan salah satu bentuk soal yang dapat mengukur sejauh mana tingkat
pemahaman konsep siswa. Informasi mengenai pemahaman konsep ini diperlukan
untuk menentukan strategi yang tepat dalam rangka meningkatkan pemahaman
konsep dan merubah miskonsepsi (Syuhendri, 2017).

Penelitian yang akan peneliti lakukan sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yolanda (2016) yaitu menganalisis miskonsepsi siswa SMA materi

suhu dan kalor menggunakan instrumen TTCI dan CRI. Dari penelitian Yolanda
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didapatkan hasil bahwa miskonsepsi siswa sebanyak 54,72% dan siswa yang paham
konsep sebanyak 45,28%. Ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada
materi suhu dan kalor berbasis representasi grafik masih rendah. Yolanda
menganalisis hasil penelitiannya menggunakan metode CRI dengan tiga kategori
pemahaman konsep, sedangkan peneliti bermaksud menganalisis hasil penelitian
menggunakan metode CRI termodifikasi dengan empat kategori pemahaman
konsep.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian
Stentang “Analisis Miskonsepsi Suhu dan Kalor pada Siswa SMA Negeri 3
Tanjung Raja”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Seberapa besar miskonsepsi yang dialami siswa SMA Negeri 3 Tanjung

Raja pada materi Suhu dan Kalor?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis besar miskonsepsi
siswa SMA Negeri 3 Tanjung Raja pada materi suhu dan kalor menggunakan
instrumen Thermal and Transport Concept Inventory (TTCI) berbasis representasi

grafik.

14 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua
pihak yang terkait, diantaranya :
a. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan tentang bagaimana kemampuan konsep siswa
pada materi Suhu dan Kalor, sehingga kedepannya dapat menjadi

pendidik yang lebih menekankan konsep saat proses belajar mengajar.
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b. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat ukur miskonsepsi pada
materi Suhu dan Kalor

c. Bagi Pendidik
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui penekanan konsep saat proses belajar mengajar berlangsung.

d. Bagi Peneliti lain
Sebagai referensi yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian

lebih lanjut.
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